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Fenomena kedisiplinan pegawai dalam organisasi menjadi salah satu aspek 

penting yang mempengaruhi efisiensi dan efektivitas operasional. Dalam 

konteks rumah sakit kedisiplinan pegawai tidak hanya berdampak pada 
kelancaran operasional tetapi juga berhubungan langsung dengan kualitas 

pelayanan. Namun, pengukuran dan penentuan tingkat kedisiplinan pegawai 

seringkali menjadi tantangan tersendiri. Metode tradisional seperti penilaian 

manual cenderung subjektif dan tidak konsisten. Oleh karena itu, diperlukan 
metode yang lebih objektif dan terstruktur untuk mengelompokkan pegawai 

berdasarkan tingkat kedisiplinan mereka. Data yang digunakan mencakup 

berbagai aspek seperti kepribadian, keterampilan teknis, kemampuan 

menyelesaikan tugas, dan hubungan kerja, yang dikumpulkan melalui aplikasi 
SIPEKA. Algoritma K-Means diterapkan untuk mengelompokkan pegawai ke 

dalam empat cluster, yaitu: dari 4788 data pegawai dari januari 2024 sampai 

juli didapatkan 1995 di dalam Cluster 1 yang berstatus sangat baik, 1936 di 

dalam Cluster 2 yang berstatus baik, 842 dalam Cluster 3 yang berstatus 
Cukup baik dan 15 dalam Cluster 4 yang berstatus kurang baik. Evaluasi 

Cluster dilakukan dengan menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI) untuk 

mengukur validitas dan kepaduan cluster yang terbentuk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penentuan jumlah cluster (k=4) dan titik pusat (centroid) 
awal sangat berpengaruh terhadap hasil akhir Clusterisasi. Nilai DBI yang 

diperoleh sebesar 1.89 mengindikasikan bahwa nilai tersebut menandakan 

bahwa ada beberapa tingkat overlap atau ketidaksempurnaan dalam 

pemisahan cluster, meskipun nilai ini tidak terlalu buruk. Namun, 

tidak bisa disebut hasil clustering yang optimal, karena nilai yang ideal 

seharusnya mendekati 0. 
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1. PENDAHULUAN 

Fenomena kedisiplinan pegawai dalam organisasi menjadi salah satu aspek penting yang mempengaruhi 

efisiensi dan efektivitas operasional. Dalam konteks rumah sakit, kedisiplinan pegawai tidak hanya berdampak 

pada kelancaran operasional tetapi juga berhubungan langsung dengan kualitas pelayanan kepada pasien. 

Sebagai rumah sakit umum daerah, terus berupaya meningkatkan kualitas layanan dengan memastikan bahwa 

seluruh pegawai memiliki tingkat kedisiplinan yang optimal. 

 Namun, pengukuran dan penentuan tingkat kedisiplinan pegawai seringkali menjadi tantangan tersendiri. 

Metode tradisional seperti penilaian manual cenderung subjektif dan tidak konsisten. Oleh karena itu, 

diperlukan metode yang lebih objektif dan terstruktur untuk mengelompokkan pegawai berdasarkan tingkat 

kedisiplinan mereka.  

 Salah satu metode yang dapat digunakan adalah K-Mean Clustering. Metode K-Mean merupakan 

algoritma clustering yang mengelompokkan data ke dalam beberapa cluster berdasarkan kesamaan 

karakteristik. Dengan metode ini, data mengenai kedisiplinan pegawai dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

kategori seperti sangat baik,baik, cukup, dan kurang disiplin. Pengelompokan ini akan membantu manajemen 

rumah sakit dalam mengambil keputusan terkait pembinaan dan pelatihan pegawai. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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 Dengan menggunakan metode ini, diharapkan Rumah sakit dapat lebih mudah mengidentifikasi dan 

menangani masalah kedisiplinan pegawai, serta merancang program peningkatan kedisiplinan yang lebih 

efektif dan tepat sasaran dan memberikan reward kepada pegawai terbaik. Hal ini pada akhirnya akan 

berdampak positif terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien. 

 

1.1. Kajian Pustaka 

Penelitian ini tidak terlepas dari kerangka penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, sehingga dapat 

dijadikan acuan dan dasar untuk analisis lebih mendalam. Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan topik ini meliputi: 

 

 

Tabel 1. Penelitian Relevan 

NO Judul Metode Hasil 

1 Penggunaan Algoritma K-

Means Clustering untuk 

Menentukan Penilaian 

Kedisiplinan Karyawan 

Rumah Sakit Royal Prima.[4] 

K-Means 

Clustering 

Penelitian ini berhasil menerapkan metode K-

Means Clustering untuk mengelompokkan 

pegawai Rumah Sakit Royal Prima Medan 

berdasarkan tingkat kedisiplinan mereka. Hasil 

pengelompokan menunjukkan bahwa pegawai 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga Cluster, 

yaitu: 

• Cluster 1 (C1): Pegawai dengan tingkat 

kedisiplinan tinggi (45% dari total data). 

• Cluster 2 (C2): Pegawai dengan tingkat 

kedisiplinan sedang (35% dari total data). 

• Cluster 3 (C3): Pegawai dengan tingkat 

kedisiplinan rendah (20% dari total data). 

Penggunaan metode K-Means Clustering dalam 

penelitian ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai distribusi tingkat kedisiplinan di 

antara pegawai. Namun, kriteria apresiasi 

sebagai salah satu faktor penentu dalam 

Clusterisasi belum sepenuhnya efektif, terlihat 

dari rendahnya nilai yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut 

mengenai faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi kedisiplinan pegawai agar 

penilaian dapat dilakukan dengan lebih 

komprehensif dan akurat. 

2 Penerapan Data Mining 

Dalam Menentukan Tingkat 

Kedisiplinan Karyawan 

Perhotelan Menggunakan 

Algoritma K-Means 

Clustering.[5] 

K-Means 

Clustering 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

algoritma K-Means Clustering efektif dalam 

mengelompokkan karyawan berdasarkan 

tingkat kedisiplinan mereka. Dari hasil 

Clusterisasi, karyawan terbagi menjadi tiga 

Cluster utama: 

• Cluster 1 (Sangat Baik): Sebanyak 6 

karyawan (60%) memiliki tingkat 

kedisiplinan yang sangat baik. 

• Cluster 2 (Baik): Sebanyak 2 karyawan 

(20%) berada pada tingkat kedisiplinan 

yang baik. 

• Cluster 3 (Cukup): Sebanyak 2 karyawan 

(20%) memiliki tingkat kedisiplinan yang 

cukup. 

Dengan hasil ini, manajemen hotel dapat 

menggunakan informasi yang diperoleh untuk 

melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan 
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yang lebih tepat terkait pembinaan dan 

penghargaan karyawan. Algoritma K-Means 

Clustering terbukti membantu dalam membuat 

penilaian kedisiplinan karyawan menjadi lebih 

objektif dan terstruktur, yang pada akhirnya 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

layanan hotel. 

3 Metode K-Means Clustering 

untuk Mengukur Tingkat 

Kedisiplinan Pegawai (Studi 

Kasus di Pemerintah 

Kabupaten Padang Pariaman) 

[3] 

K-Means 

Clustering 

Penelitian ini berhasil menerapkan metode K-

Means Clustering untuk mengukur dan 

mengelompokkan tingkat kedisiplinan pegawai 

berdasarkan data absensi mereka. Dari hasil 

Clusterisasi, pegawai terbagi menjadi tiga 

Cluster utama: 

• Cluster 1 (Tingkat Kedisiplinan Rendah): 

Sebanyak 10 pegawai masuk dalam 

kategori ini, menunjukkan bahwa mereka 

memiliki tingkat kedisiplinan yang rendah. 

• Cluster 2 (Tingkat Kedisiplinan Sedang): 

Sebanyak 7 pegawai masuk dalam kategori 

ini, menunjukkan bahwa mereka memiliki 

tingkat kedisiplinan yang sedang. 

• Cluster 3 (Tingkat Kedisiplinan Tinggi): 

Sebanyak 24 pegawai masuk dalam 

kategori ini, menunjukkan bahwa mereka 

memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi. 

Hasil Clusterisasi ini memberikan wawasan 

yang berguna bagi pimpinan organisasi dalam 

memahami distribusi tingkat kedisiplinan di 

antara pegawai. Informasi ini dapat dijadikan 

dasar untuk mengambil langkah-langkah 

strategis dalam meningkatkan kedisiplinan 

pegawai, seperti memberikan apresiasi kepada 

pegawai yang disiplin dan memberikan sanksi 

atau pembinaan kepada mereka yang kurang 

disiplin. Dengan demikian, diharapkan kualitas 

pelayanan kepada masyarakat dapat meningkat 

dan tujuan organisasi dapat tercapai 

 

1.2. Studi Literatur 

1.2.1 Data  

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, data diartikan sebagai informasi atau bahan faktual yang dapat 

dijadikan dasar untuk analisis atau kesimpulan. Data merupakan kumpulan informasi yang diperoleh dari 

pengamatan atau sumber terpercaya. Sebelum diproses, data hanya berupa fakta mentah. Namun, setelah 

melalui pengolahan dengan metode tertentu, data dapat berubah menjadi informasi atau disusun menjadi 

sebuah database. Data dapat berupa berbagai jenis informasi, seperti nama, alamat, nomor telepon, tanggal, 

produk, judul buku, atau tautan website. Singkatnya, data adalah fakta-fakta mengenai kejadian yang 

melibatkan individu, kelompok, atau perusahaan yang dapat disimpan dan diakses kembali jika diperlukan di 

masa mendatang.  

 Menurut Adyanata (2016), data adalah fakta-fakta yang mencerminkan peristiwa nyata pada waktu 

tertentu, yang berarti data berasal dari kejadian yang benar-benar terjadi. Data yang digunakan dalam sebuah 

basis data harus memiliki beberapa karakteristik berikut: 1. Data disimpan secara terintegrasi, di mana database 

adalah kumpulan berbagai file dari aplikasi yang berbeda yang disusun dengan menghilangkan redundansi. 2. 

Data dapat digunakan secara bersama-sama, artinya setiap bagian dari database dapat diakses oleh beberapa 

pengguna pada saat yang sama untuk keperluan aplikasi yang berbeda. 
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1.2.2 Data Mining 

 Data mining adalah proses menganalisis data dari berbagai sudut pandang untuk menghasilkan informasi 

penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan keuntungan, mengurangi biaya, atau keduanya. Menurut 

Lila Setiyani dkk. (2020) [1], data mining merupakan proses pencarian dan analisis pada kumpulan data 

(database) untuk menemukan pola yang menarik dengan tujuan mengekstrak informasi serta pengetahuan yang 

akurat, potensial, mudah dipahami, dan berguna untuk pengambilan keputusan. Secara teknis, data mining 

merupakan proses menemukan korelasi atau pola dari ratusan hingga ribuan field dalam database relasional 

yang besar (Yunita, 2018). Han, Kamber, dan Pei (2012) menyebutkan bahwa data mining merupakan bagian 

dari proses yang lebih besar, dikenal sebagai Knowledge Discovery in Databases (KDD), yang mencakup 

pemilihan data, pra-pemrosesan, transformasi, penambangan data itu sendiri, dan interpretasi hasil. 

1.2.3 Clustering 

 Salah satu metode analisis dalam data mining adalah pengelompokan data, yang dikenal sebagai 

clustering. Clustering atau pengelompokan data merupakan salah satu metode dalam analisis data mining yang 

sangat penting dalam ilmu pengelolaan data. Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi struktur dalam 

kumpulan data dengan mengelompokkan data yang memiliki kesamaan terbesar dalam satu cluster, serta 

memisahkan data yang memiliki perbedaan mencolok ke cluster yang berbeda. Proses clustering dapat 

digambarkan sebagai pembagian pola data ke dalam beberapa kelompok sehingga data dalam satu kelompok 

memiliki karakteristik yang mirip, sementara data dalam kelompok yang berbeda memiliki pola yang berbeda 

pula. Clustering juga bisa dikatakan suatu proses dimana mengelompokan dan membagi pola data menjadi 

beberapa jumlah data set sehingga akan membentuk pola yang serupa dan dikelompokan pada cluster yang 

sama dan memisahkan diri dengan membentuk pola yang berbeda ke cluster yang berbeda (HUNG et al., 2005). 

 Clustering adalah salah satu pendekatan unsupervised dalam machine learning. Metode ini terbagi 

menjadi dua kategori berdasarkan ilmu statistic yaitu pendekatan berbasis model probabilitas dan pendekatan 

nonparametrik. Pada pendekatan berbasis model probabilitas, diasumsikan bahwa data berasal dari kombinasi 

model probabilitas yang berbeda, sehingga metode pengelompokan menggunakan model campuran. 

Keunggulan pendekatan ini adalah kemampuannya menangani data yang kompleks dan campuran, serta 

menghasilkan hasil yang lebih akurat untuk data yang sesuai dengan model probabilitas. Namun, 

kekurangannya adalah pendekatan ini membutuhkan asumsi tentang distribusi data yang mungkin tidak selalu 

sesuai dengan data nyata, sehingga bisa membatasi penggunaannya. Sedangkan pada pendekatan 

nonparametrik, pengelompokan lebih banyak didasarkan pada kesamaan atau perbedaan antar data. Metode ini 

dibagi menjadi metode hierarki dan metode partisi, dengan metode partisi lebih umum digunakan karena 

fleksibel dan tidak memerlukan asumsi tentang distribusi data. Keunggulan pendekatan nonparametrik adalah 

kesederhanaan dan kemampuan untuk bekerja dengan berbagai jenis data tanpa asumsi khusus. Namun, 

pendekatan ini bisa kurang akurat dibandingkan pendekatan berbasis model untuk data dengan struktur yang 

lebih rumit. (Sinaga and Yang, 2020). 

 Clustering telah lama menjadi fokus perhatian dalam bidang machine learning dan data mining, dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi struktur intrinsik yang mendasari setiap kelompok data. Berbagai algoritma 

clustering, seperti K-Means, Fuzzy C-Means, Dbscan, Hierarchical Clustering, dan Gaussian Mixture Model 

(GMM), telah digunakan secara luas. Algoritma-algoritma ini menunjukkan performa yang baik dalam 

pengelompokan data dan telah diterapkan di berbagai bidang aplikasi. Clustering banyak digunakan dalam 

machine learning karena merupakan salah satu teknik dasar yang paling penting (Wang et al., 2019). 

1.2.4 K-Means 

 K-Means pertama kali diperkenalkan oleh Stuart Lloyd pada tahun 1957 untuk keperluan kompresi sinyal, 

namun baru dipopulerkan oleh MacQueen pada tahun 1967 dalam konteks data clustering. Algoritma ini 

merupakan metode unsupervised learning yang paling banyak digunakan untuk pengelompokan data karena 

kesederhanaannya dan kecepatan komputasi yang relatif tinggi (Lloyd, 1982; MacQueen, 1967). Menurut 

Hartigan dan Wong (1979), K-Means adalah algoritma iteratif yang membagi data ke dalam k kelompok, 

dengan tujuan meminimalkan within-cluster variance atau inertia. Pada setiap iterasi, algoritma menghitung 

ulang centroid berdasarkan mean dari data dalam cluster, dan mengalokasikan kembali data ke centroid 

terdekat. Proses ini diulang hingga konvergensi, di mana tidak ada perubahan signifikan dalam cluster. 

Penelitian tentang evaluasi cluster dalam K-Means mencakup metode seperti Elbow Method (Thorndike, 

1953), Silhouette Score (Rousseeuw, 1987), dan Davies-Bouldin Index (Davies & Bouldin, 1979). Elbow 

Method membantu menentukan jumlah cluster optimal dengan mengidentifikasi titik "siku" pada kurva inertia. 

Silhouette Score memberikan gambaran seberapa baik suatu data poin cocok dengan clusternya sendiri 

dibandingkan dengan cluster lain. Davies-Bouldin Index, di sisi lain, mengukur rasio jarak antar-cluster dan 

dalam-cluster untuk menilai seberapa baik cluster terpisah satu sama lain. 
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1.2.5 Google Colab 

 Google Colab adalah platform yang sangat berguna untuk penulisan dan eksekusi kode Python, terutama 

dalam bidang data science dan machine learning. Dengan menyediakan akses gratis ke GPU dan TPU, integrasi 

yang mudah dengan Google Drive, dan fitur kolaborasi real-time, Google Colab memfasilitasi eksperimen, 

prototyping, dan pembelajaran secara efisien tanpa perlu instalasi perangkat keras atau perangkat lunak 

tambahan. Platform ini menjadi pilihan ideal bagi pelajar, peneliti, dan profesional yang membutuhkan 

lingkungan komputasi yang fleksibel dan kuat. 

2. METODE  

Kerangka penelitian ini adalah suatu metode untuk mengumpulkan data secara sistematis, yang dirancang 

untuk memastikan validitas informasi yang dikumpulkan. Dalam kerangka ini, penelitian dirancang dengan 

efisien dan detail untuk menghindari kesalahan dan memastikan data yang diperoleh akurat serta relevan 

dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kualitatif, yaitu melalui observasi dan 

wawancara langsung. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang mendalam dan 

menyeluruh, serta memahami konteks yang melatarbelakangi fenomena yang diteliti. Observasi dan 

wawancara dilakukan secara terstruktur untuk meminimalkan bias dan memastikan data yang diperoleh 

mendukung tujuan penelitian secara optimal.  

 

Perumusan Permasalahan

Kajian Literatur

Pengumpulan Data

Persiapan Data

Mengelolah data dengan 
metode Clustering 

Menggunakan K-mean

Eveluasi Hasil

Kesimpulan dan Hasil 
Penelitian

Mulai

Selesai

 
Gambar 1 Tahap Penelitian 

2.1 Perumusan Masalah 

Menentukan masalah utama yang akan dipecahkan, yaitu mengelompokkan pegawai berdasarkan tingkat 

kedisiplinan mereka. 

2.2 Kajian Literatur 

Mengkaji penelitian terdahulu dan teori yang relevan tentang penggunaan K-Means Clustering dalam 

analisis kedisiplinan pegawai. Menentukan variabel yang relevan untuk mengukur kedisiplinan pegawai 

berdasarkan kajian literatur, seperti kehadiran, ketepatan waktu, dan pelanggaran disiplin. 
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2.3 Pengumpulan Data 

Proses ini mengumpulkan data yang relevan untuk analisis serta mengidentifikasi sumber data yang relevan. 

Mengumpulkan data absensi, apel pagi, sikap dan perilaku, loyalitas dan disiplin, kesehatan dan penampilan, 

keterampilan teknis, dan hubungan kerja dengan memastikan data dikumpulkan dalam format yang sesuai dan 

lengkap. Data dikumpulkan berdasarkan empat kategori utama: kepribadian/penampilan, keterampilan teknis, 

keterampilan menyelesaikan tugas, dan hubungan kerja. 

2.4 Persiapan Data 

Membersihkan dan menyiapkan data untuk analisis. Dengan menghapus data yang tidak lengkap atau tidak 

relevan. Mengubah data ke dalam skala yang sama. Serta mengintegrasikan data dari berbagai sumber menjadi 

satu dataset lengkap.  

2.5 Mengelolah data dengan metode Clustering Menggunakan K-mean 

Setelah data dipersiapkan, tahap berikutnya adalah melakukan pengelompokan menggunakan algoritma K-

means. Pada tahap ini, data dikelompokkan ke dalam beberapa cluster berdasarkan kesamaan atau kedekatan 

atribut tertentu. Langkah ini melibatkan penentuan jumlah cluster yang paling tepat untuk analisis K-Means. 

Pada tahap ini, proses pengelompokan dataset dilakukan, di mana data dibagi menjadi empat cluster, yaitu 

Cluster 1 = "Sangat Baik", Cluster 2 = "Baik", Cluster 3 = "Cukup Baik", dan Cluster 4 = "Kurang Baik". 

Langkah-langkah dalam pengelompokan menggunakan algoritma K-Means adalah sebagai berikut: 

Tentukan 

Jumlah K=4

Pilih titik centroid awal

Hitung Jarang objek ke 

centroid

Isi objek ke segmen 

terdekat

Keanggotaan berubah?
Hitung Titik centroid 

baru
Ya

Tidak

End

Start

 
 

Gambar 2 Langkah Cluster Dalam K-Means 

2.6 Evaluasi Hasil  

Cluster yang terbentuk mencerminkan emapt tingkat kedisiplinan yang berbeda. Cluster-Cluster yang 

terbentuk memberikan gambaran yang jelas mengenai variasi disiplin di antara pegawai dan memungkinkan 

manajemen untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kedisiplinan di tempat kerja. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan Davies-Bouldin Index (DBI), dapat ditemukan bahwa jumlah cluster 

yang optimal untuk pengelompokan tingkat kedisiplinan. 
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2.7 Kesimpulan dan Hasil Penelitian 

Cluster - cluster yang terbentuk memberikan gambaran yang jelas mengenai variasi disiplin di antara 

pegawai dan memungkinkan manajemen untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

kedisiplinan di tempat kerja. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Persiapan Data 

      Dataset penelitian ini diperoleh dari data aplikasi SIPEKA yang diambil dari RSUD. Data tersebut diambil 

dari beberapa tabel (data collection) yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian ini. 

3.1.1 Data Collection 

         Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggabungkan dan memilih beberapa tabel dari aplikasi 

SIPEKA yang diperlukan untuk pengolahan data dalam penelitian ini. Tabel data yang digunakan hanya 

mencakup data yang mendukung pengelompokan tingkat kedisiplinan pegawai berdasarkan aspek 

kepribadian/penampilan, keterampilan teknis, kemampuan menyelesaikan tugas, serta hubungan kinerja. 

Jumlah data yang digunakan untuk menghasilkan dataset penelitian ini sebanyak 4837 data, dengan sampel 

yang ditunjukkan sebanyak 13 data, sebagaimana dijelaskan berikut ini. 

 

 
 

 

Gambar 3 Tabel DataSet 

3.1.2 Preprocessing 

         Preprocessing data pada tahap K-Mean memastikan bahwa data yang digunakan dalam K-Means adalah 

berkualitas tinggi dan siap untuk analisis lebih lanjut. Pada tahap ini dilakukan pembobotan sesuai dengan 

ketentuan dari Lembaga tersebut. 

 

No Keterangan Bobot 

1. Sangat Baik 5 

2. Baik 4 

3. Cukup 3 

4. Buruk 2 

5. Sangat Buruk 1 

Table 1 Pembobotan 

Setelah dilakukan pembobotan pada atribut maka atribut pada dataset akan berubah seperti pada 

gambar 4 
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Gambar 4 Dataset yang teleh dirubah 

3.3. Implementasi Clustering K-Means 

       Implementasi Clustering data aplikasi SIPEKA dengan algoritma K-Means dilakukan pada pengujian, 

yakni dataset Januari 2024 sampai Juli 2024 dengna jumlah 4788. Terdiri dari bulan januari 2024 berjumlah 

666 pegawai, Febuari berjumlah 738 pegawai, Maret berjumlah 727 pegawai, April berjumlah 698 pegawai. 

Mei berjumlah 676 pegawai, Juni berjumlah 673 pegawai. Juli berjumlah 610 pegawai Pada proses ini atribut 

yang diolah terdiri dari Absensi, Apel Pagi, Sikap dan Perilaku/Kejujuran, Loyalitas dan Disiplin, Kesehatan 

dan Penampilan, Kemampuan Teknis Pelaksanaan Tugas, Kecepatan Pelaksanaan Tugas, Ketekunan dan 

Kerajinan, Kepemimpinan, Tanggung Jawab, Kreatifitas / Inisiatif, Kesanggupan Mengorganisir Pekerjaan, 

Hubungan Terhadap Atasan, Hubungan Terhadap Teman Sejawat, Hubungan Terhadap Penerima Pelayanan 

dan Kerjasama dan Hubungan dengan Unit Lain. 

       Penentuan jumlah cluster untuk pengolahan data pada pengujian yakni K=4. Penentuan jumlah K=4 

tersebut dikelompokkan ke dalam 4 kategori nilai yang berdasarkna kepribadian/penampilan, keterampilan 

teknis, keterampilan menyelesaikan tugas dan hubungan kinerja tersebut. untuk menghasilkan cluster yang 

sesuai dengan kategori tersebut, maka cluster di bagi menjadi 4. Dari 4 cluster tersebut akan menetukan 4 

katagori yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang. 

       Dataset yang digunakan untuk pengolahan ini adalah dataset data aplikasi SIPEKA berdasarkan 

kepribadian/penampilan, keterampilan teknis, keterampilan menyelesaikan tugas dan hubungan kinerja. 

Kepribadian/penampilan terdiri dari absensi, apel pagi, sikap dan perilaku/kejujur, loyalitas dan disiplin, 

kesehatan dan penampilan. Keterampilan teknis terdiri kemampuan teknis pelaksanaan tugas, kecepatan 

pelaksanaan tugas, ketekunan dan kerajinan. Keterampilan menyelesaikan tugas terdiri dari kepemimpinan, 

tanggung jawab, kreatifitas / inisiatif, kesanggupan mengorganisir pekerjaan. Hubungan kinerja terdiri dari 

hubungan terhadap atasan, hubungan terhadap teman sejawat hubungan terhadap penerima pelayanan, 

kerjasama dan hubungan dengan unit lain. 

Dengan menggunakan algoritma Kmeans,berikut langkah-langkah penyelesaiannya: 

1. Menentukan Jumlah cluster, jumlah cluster merupakan jumlah kelompok yan akan dihasilakan. 

Dalampenelitian ini jumlah cluster yang akan digunakan adalah sebanyak 4 cluster. 

2. Menentukan Centroid awal, Centroid awal merupakan titik pusat cluster pertama. Centroid data awal 

dari penelitian ini adalah: 

C1 = 5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5;5 

C2 = 5;5;4;5;5;5;4;5;4;4;4;4;5;4;5;4 

C3 = 3;4;3;3;5;4;4;4;3;2;4;4;5;5;5;5 

C4 = 3;3;3;3;3;2;2;2;3;2;2;3;3;3;3;3 

3. Setelah menentukan titik pusat cluster selanjutnya adalah menghitung jarak antar objek ke centeroid 

dengan menggunakan rumus Euclidean Distance. Berikut ini merupakan contoh perhitungan jarak 

pada data pertama. 

d(1,1)   = √(5 − 5)2 + (5 − 5)2 + (5 − 5)2 + (5 − 5)2 + ⋯ + (4 − 5)2 + (5 − 5)2 + (4 − 5)2  

 = 1,414213562 

d(1,2)   = √(5 − 5)2 + (5 − 5)2 + (5 − 4)2 + (5 − 5)2 + ⋯ + (4 − 4)2 + (5 − 5)2 + (4 − 4)2  

 = 2,449489743 
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d(1,3)   =√(5 − 3)2 + (5 − 4)2 + (5 − 3)2 + (5 − 3)2 + ⋯ + (4 − 5)2 + (5 − 5)2 + (4 − 5)2  

 = 5,744562647 

d(1,4)  =√(5 − 3)2 + (5 − 3)2 + (5 − 3)2 + (5 − 3)2 + ⋯ + (4 − 3)2 + (5 − 3)2 + (4 − 3)2  

 = 9,110433579 

d(2,1)   =√(5 − 5)2 + (4 − 5)2 + (4 − 5)2 + (4 − 5)2 + ⋯ + (4 − 5)2 + (4 − 5)2 + (4 − 5)2  

 = 3,741657387 

d(2,2)  =√(5 − 5)2 + (4 − 5)2 + (4 − 4)2 + (4 − 5)2 + ⋯ + (4 − 4)2 + (4 − 5)2 + (4 − 4)2  

 = 2,449489743 

d(2,3)  =√(5 − 3)2 + (4 − 4)2 + (4 − 3)2 + (4 − 3)2 + ⋯ + (4 − 5)2 + (4 − 5)2 + (4 − 5)2  

 = 3,872983346 

d(2,4)  =√(5 − 3)2 + (4 − 3)2 + (4 − 3)2 + (4 − 3)2 + ⋯ + (4 − 3)2 + (4 − 3)2 + (4 − 3)2  

 = 6,08276253 

d(3,1)   = √(5 − 5)2 + (5 − 5)2 + (5 − 5)2 + (5 − 5)2 + ⋯ + (5 − 5)2 + (4 − 5)2 + (4 − 5)2  

 = 1,73205080 

d(3,2)   = √(5 − 5)2 + (5 − 5)2 + (5 − 4)2 + (5 − 5)2 + ⋯ + (5 − 4)2 + (4 − 5)2 + (5 − 4)2  

 = 2,645751311 

d(3,3)   =√(5 − 3)2 + (5 − 4)2 + (5 − 3)2 + (5 − 3)2 + ⋯ + (5 − 5)2 + (4 − 5)2 + (5 − 5)2  

 = 5,291502622 

d(3,4)  =√(5 − 3)2 + (5 − 3)2 + (5 − 3)2 + (5 − 3)2 + ⋯ + (5 − 3)2 + (4 − 3)2 + (5 − 3)2  

 = 8,94427191 

 

Perhitungan selanjutnya dilakukan dengan cara yang sama. Berikut ini merupakan contoh data awal 

hasil perhitungan menggunakan rumus Euclidean distance 

 

Tabel 2. Perhitungan Euclidean Distance Iterasi 1 

 

Data Point Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 Cluster 4 

Data 1 1,414213562 2,449489743 5,744562647 9,110433579 

Data 2 3,741657387 2,449489743 3,872983346 6,08276253 

Data 3 1,732050808 2,645751311 5,291502622 8,94427191 

Data 4 4,123105626 3,605551275 4,242640687 6,164414003 

 …………………………………. 

Data 4786 3,872983346 4,123105626 4,472135955 8 

Data 4787 2,236067977 3,31662479 4,69041576 8,602325267 

Data 4788 4 4,69041576 5 8,544003745 

 

 

 

4. Setelah semua data ditempatkan ke dalam cluster terdekat, pusat cluster yang baru dihitung kembali 

berdasarkan rata-rata dari anggota dalam cluster tersebut. Setelah titik pusat baru dari setiap cluster 

diperoleh, data dihitung ulang menggunakan pusat cluster yang baru. Proses ini diulangi hingga 

diperoleh pola akhir yang stabil, di mana tidak ada lagi perpindahan data antar cluster. Pada penelitian 

ini, perhitungan ulang dilakukan hingga iterasi ke-13, di mana setiap cluster tetap stabil dan tidak ada 

data yang berpindah dari satu cluster ke cluster lainnya. 

 

Tabe 2 Perhitungan Euclidean Distance Iterasi 13 

 

Data Point Cluster 1 Cluster 2 Cluster 3 Cluster 4 

Data 1 2,088140778 3,023145842 3,661115296 14,65423716 

Data 2 2,019064792 0,922598311 2,642151086 11,67675754 

Data 3 1,82928861 2,854232329 3,55813115 14,42266734 

Data 4 2,578284304 1,966388444 2,219533855 11,50130427 



446 

ISSN: 2715-6427 

          

 Journal of Electrical Engineering and Computer (JEECOM), Vol. 6, No. 2, Oktober 2024 

…………………………………. 

Data 4786 3,107744563 3,233340908 1,685473181 13,27704786 

Data 4787 2,100466848 2,705586056 2,303557692 14,02426469 

Data 4788 3,387346508 3,600669939 2,060247635 13,62644488 

 

Hasil dari perhitungan jarak euclidien pada iterasi yang terakhir (iterasi 13) menunjukan bahwa hasil sudah 

stabil. Hasil dari perhitungan K-Means adalah sebagai berikut : 

 
Table 3 Jumlah data per cluster 

Cluster Jumlah 

C1 1995 

C2 1936 

C3 842 

C4 15 

 

3.4. Uji Hasil Pengolahan Data dengan Metode Davies Bouldin Index 

Langkah terakhir adalah menguji hasil perhitungan dari pengolahan data menggunakan metode K-Means 

Clustering dan menghitung akurasi cluster yang telah terbentuk. Penulis melakukan pengujian ini dengan 

membandingkan hasil perhitungan menggunakan Excel dengan perhitungan di Google Colab untuk 

memvalidasi model pengolahan data serta mengukur akurasi hasil Clusterisasi menggunakan metode Davies 

Bouldin Index (DBI). Sebagian kode yang dirancang di Google Colab digunakan untuk pengujian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Google Colab, diperoleh nilai centroid yang tepat sesuai dengan hasil perhitungan di Excel, seperti yang 

ditampilkan di bawah ini. 

 

Gambar 5 Code google colab 
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Gambar 6 Hasil Jumlah data per cluster dari google colab 

 

Untuk menghitung akurasi data yang dikelompokan dalam perhitungan pada algoritma K-Means Clustering, 

pengujian dilakukan dengan menggunakan algoritma DBI (Davies Bouldin Index) pada google colab maka 

diperoleh PerformanceVector hasil evaluasi Cluster yang dibentuk dalam 4 Cluster dengan nilai sebesar 1.89. 

 
Gambar 7 Hasil DBI  dari google colab 

4. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Clusterisasi menggunakan metode K-Means Clustering 

sangat dipengaruhi oleh penentuan jumlah cluster (k) dan nilai centroid awal. Faktor-faktor ini berpengaruh 

terhadap perhitungan jarak terdekat, jumlah iterasi, dan akurasi data anggota kelompok. Penulis melakukan 

Clusterisasi terhadap data kepadatan pegawai di instansi pemerintah dengan menggunakan algoritma K-Means 

Clustering, yang menghasilkan pengelompokan dalam empat kelompok (k=4) dengan status cluster: sangat 

baik (C1), baik (C2), cukup baik (C3), dan kurang baik (C4). Dari 4788 data pegawai yang dianalisis antara 

Januari hingga Juli 2024, diperoleh hasil sebagai berikut: 1995 pegawai berada dalam Cluster 1 yang berstatus 

sangat baik, 1936 pegawai dalam Cluster 2 yang berstatus baik, 842 pegawai dalam Cluster 3 yang berstatus 

cukup baik, dan 15 pegawai dalam Cluster 4 yang berstatus kurang baik. Hasil uji akurasi Davies Bouldin 

Index (DBI) dengan google colab, Clusterisasi kepadatan pegawai dari 4788 data pegawai menjadi 4 Cluster 

memiliki nilai akurasi PerformanceVector sebesar 1.89. Nilai Davies-Bouldin Index (DBI) untuk K = 4 sebesar 

1.89 menunjukkan bahwa nilai tersebut menandakan bahwa ada beberapa tingkat overlap atau 

ketidaksempurnaan dalam pemisahan cluster, meskipun nilai ini tidak terlalu buruk. Namun, tidak bisa disebut 

hasil clustering yang optimal, karena nilai yang ideal seharusnya mendekati 0. 
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